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GAMBARAN UMUM

4.1 Bursa Efek Indonesia

4.1.1 Sejarah Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan

tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan

sebagimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat

sebagai berikut:



Desember

1912

Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh

Pemerintah Hindia Belanda

1914 – 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I

1925 – 1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa

Efek di Semarang dan Surabaya

Awal tahun

1939

Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di Semarang

dan Surabaya ditutup

1942 – 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II

1956 Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek

semakin tidak aktif

1956 – 1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum

10 Agustus

1977

Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ

dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar

Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar

Modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai

dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten

pertama19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara

1977 – 1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga

1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen

perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal



1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87)

yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk

melakukan Penawaran Umum dan investor asing menanamkan

modal di Indonesia

1988 – 1990 Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa

terlihat meningkat

2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola

oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE),

sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer

Desember

1988

Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88)

yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan

beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar

modal

16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh

Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya

13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT

BEJ

22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan



4.1.2 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia

VISI

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.

sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems)

10 November

1995

Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 Tahun 1995

tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan

mulai Januari 1996

1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya

2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai

diaplikasikan di pasar modal Indonesia

2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh

(remote trading)

2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek

Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia

(BEI)

02 Maret 2009
Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek

Indonesia: JATS-NextG



MISI

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui

pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi

biaya serta penerapan good governance.

4.1.3 Jajaran Direksi Dalam Bursa Efek Indonesia

1. I Nyoman Tjager

Komisaris Utama BEI sejak Agustus 2008. Lahir di Tabanan, Bali 30

Maret 1950. Perjalanan karirnya selama lebih dari 30 tahun dimulai di Biro

Hukum Bapepam-LK, 1978-1997, dengan jabatan terakhir sebagai Kepala Biro

Perundang-undangan dan Bantuan Hukum hingga menjadi Komisaris Utama BEI

tahun 2008. Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Fakultas Hukum Universitas

Gajah Mada, Yogyakarta; Master di bidang Ekonomi dari Fordham University,

New York, AS; Doktor dari Program Doktor Hukum, Universitas Gajah Mada,

Yogyakarta, Indonesia. Pengajar di program Magister Hukum Bisnis Universitas

Gajah Mada dan Fakultas Hukum Program Notariat Universitas Indonesia

2. Chaeruddin Berlian

Komisaris BEI sejak Juni 2008. Lahir di Plaju, 20 Juli 1958. Sebelumnya

menjabat sebagai Komisaris Pefindo, 2005-2007. Memperoleh gelar Sarjana

Ekonomi dari Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, Semarang, 1982;

Magister Manajemen Keuangan, Universitas Krisnadwipayana, Indonesia, 2003.



3. Felix Oentoeng Soebagjo

Komisaris BEI sejak Juni 2008. Lahir di Cilacap, Jawa Tengah, 13 Maret

1948.Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Universitas Indonesia, 1976, LLM

dari University of California, Berkeley, dan Doktor di bidang Ilmu Hukum

Universitas Gajah Mada, 2004 dan Guru Besar FHUI, 2008.

4. Johnny Darmawan Danusasmita

Komisaris BEI sejak Juni 2008. Lahir di Jakarta, 1 Agustus 1952.Sampai

saat ini masih menjabat sebagai Direktur PT Astra International, Presiden Direktur

PT Toyota Astra Motor, Vice President PT Toyota Motor Manufacturing Indo,

Presiden Komisaris PT Astra Otopart Tbk, dan Komisaris antara lain di PT Serasi

Autoraya, PT Toyota Astra Fin Service, PT Astratel, PT Intertel, PT Brahmayasa

Bahtera dan PT Toyofuji Shipping.Memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari

Universitas Trisakti, Jakarta.

5. Suwantara Gotama

Komisaris BEI sejak Juni 2011. Lahir di Jember, 19 April 1963, meraih

gelar Bachelor of Arts di bidang Business administration dari University of

Washington, Seattle pada tahun 1998. Pernah menjabat sebagai Head of Dealing

& Floor Trading PT Peregrine Sewu Securities, Assistant Treasurer PT Gunung

Sewu Kencana, dan sejak 1994 hingga sekarang sebagai Presiden Direktur PT

CLSA Indonesia.



4.2 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

4.2.1 Sejarah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

Indeks Harga Saham Gabungan (disingkat IHSG, dalam Bahasa Inggris

disebut juga Jakarta Composite Index, JCI, atau JSX Composite) merupakan salah

satu indeks pasar saham yang digunakan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI; dahulu

Bursa Efek Jakarta (BEJ)). Diperkenalkan pertama kali pada tanggal 1 April 1983,

sebagai indikator pergerakan harga saham di BEJ, Indeks ini mencakup

pergerakan harga seluruh saham biasa dan saham preferen yang tercatat di BEI.

Hari Dasar untuk perhitungan IHSG adalah tanggal 10 Agustus 1982. Pada

tanggal tersebut, Indeks ditetapkan dengan Nilai Dasar 100 dan saham tercatat

pada saat itu berjumlah 13 saham. Jumlah Nilai Pasar adalah total perkalian setiap

saham tercatat (kecuali untuk perusahaan yang berada dalam program

restrukturisasi) dengan harga di BEJ pada hari tersebut.

Perhitungan Indeks merepresentasikan pergerakan harga saham di pasar/bursa

yang terjadi melalui sistem perdagangan lelang. Nilai Dasar akan disesuaikan

secara cepat bila terjadi perubahan modal emiten atau terdapat faktor lain yang

tidak terkait dengan harga saham. Penyesuaian akan dilakukan bila ada tambahan

emiten baru, HMETD (right issue), partial/company listing, waran dan obligasi

konversi demikian juga delisting. Dalam hal terjadi stock split, dividen saham

atau saham bonus, Nilai Dasar tidak disesuaikan karena Nilai Pasar tidak

terpengaruh. Harga saham yang digunakan dalam menghitung IHSG adalah harga

saham di pasar reguler yang didasarkan pada harga yang terjadi berdasarkan

system lelang.



Agar IHSG dapat menggambarkan keadaan pasar yang wajar, Bursa Efek

Indonesia berwenang mengeluarkan dan atau tidak memasukkan satu atau

beberapa Perusahaan Tercatat dari perhitungan IHSG. Dasar pertimbangannya

antara lain, jika jumlah saham Perusahaan Tercatat tersebut yang dimiliki oleh

publik (free float) relatif kecil sementara kapitalisasi pasarnya cukup besar,

sehingga perubahan harga saham Perusahaan Tercatat tersebut berpotensi

mempengaruhi kewajaran pergerakan IHSG.

IHSG adalah milik Bursa Efek Indonesia. Bursa Efek Indonesia tidak

bertanggung jawab atas produk yang diterbitkan oleh pengguna yang

mempergunakan IHSG sebagai acuan (benchmark). Bursa Efek Indonesia juga

tidak bertanggung jawab dalam bentuk apapun atas keputusan investasi yang

dilakukan oleh siapapun Pihak yang menggunakan IHSG sebagai acuan

(benchmark).

Pergerakan IHSG sebenarnya tidak berdampak langsung terhadap sektor riil,

tidak seperti pergerakan USD yg langsung mempengaruhi sektor riil. namun

penurunan IHSG secara drastis, seperti sekarang ini secara tidak langsung akan

mempengaruhi sektor riil. misalnya aksi jual besar2an para investor dan

mengalihkan dananya ke luar negeri akan menimbulkan kelangkaan likuiditas, dll.

4.2.2 Fungsi Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

Indeks harga saham mempunyai tiga manfaat utama. Yaitu: sebagai penanda

arah pasar, pengukur tingkat keuntungan, dan tolok ukur kinerja portofolio.



1. Penanda Arah Pasar

Boleh dibilang, Indeks merupakan nilai representatif atas rata-rata dari

sekelompok saham. Karena menggunakan harga hampir semua saham di BEJ

dalam perhitungannya, IHSG menjadi indikator kinerja bursa saham paling utama.

Gampangnya, jika ingin melihat kondisi bursa saham saat ini, kita tinggal melihat

pergerakan angka IHSG.

Jika IHSG cenderung meningkat seperti yang terjadi akhir-akhir ini, artinya

harga-harga saham di BEI sedang meningkat. Sebaliknya, jika IHSG cenderung

turun, artinya harga-harga saham di BEI sedang merosot. Sekedar catatan,

persentase kenaikan atau penurunan IHSG akan berbeda dibanding dengan

kenaikan atau penurunan harga masing-masing saham. Kadang ada kalanya

peningkatan atau penurunan harga saham melebihi atau bahkan berlawanan

dengan pergerakan angka IHSG.

2. Pengukur Tingkat Keuntunga

Misalnya kita dapat menghitung secara rata-rata berapa keuntungan

berinvestasi di pasar saham. Sekarang di tahun 2013, IHSG bernilai 4400. Lima

tahun lalu IHSG bernilai 1400. Kita dapat menghitung secara sederhana

berinvestasi selama 5 tahun dari tahun 2008-2013 menghasilkan keuntungan

(4400-1400)/1400*100% = 214%. Secara rata-rata per tahun keuntungan

berinvestasi di pasar saham adalah 214%. Berarti per tahun 42,8%. Angka

tersebut belum termasuk keuntungan dari dividen.



3. Tolok ukur kinerja portofolio

Bila Anda memiliki reksadana atau portofolio saham, Anda bisa

membandingkan kinerjanya dengan IHSG. Misalnya dalam 5 tahun terakhir IHSG

naik sebanyak 214%. Kalau reksadana atau portofolio Anda kinerjanya di bawah

angka tersebut, sebaiknya Anda perlu berganti strategi.

4.2.3 Cara Menghitung Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

Secara umum, ada dua cara untuk menghitung indeks saham.

1. Cara pertama adalah dengan Price Weight / Simple Average. Rumusnya

adalah sebagai berikut:

∑ P
Indeks  =

Nd

P adalah harga saham. Nd adalah nilai dasar, yaitu nilai yang dibentuk

berdasarkan jumlah saham yang tercatat dalam suatu waktu tertentu. Metode ini

dipakai untuk menghitung indeks saham Dow Jones (Dow Jones Industrial

Average/DJIA). Jadi jumlah harga 30 saham langsung dibagi nilai dasar. Indeks

ini tidak menggunakan pembobotan pada masing-masing saham karena karena

DJIA merupakan indeks 30 saham terpilih di bursa New York. Sebanyak 30

saham yang masuk dalam DJIA diasumsikan telah memiliki bobot yang setara,

sehingga penghitungan bobot dianggap tidak perlu lagi. Sebagai catatan, 30 saham

ini boleh dibilang mewakili setiap industri di Amerika Serikat (AS) dan memiliki

likuiditas transaksi yang tinggi.



2. Cara kedua adalah dengan menggunakan Capitalization Weight /

Weighted Average.

Cara inilah yang digunakan untuk menghitung IHSG dan S&P500. Rumusnya

adalah:

∑ (P X Q)
Indeks =                     X 100

Nd

P adalah harga saham di pasar reguler. Q adalah bobot atau jumlah masing-

masing saham. Nd adalah nilai dasar, yaitu nilai yang dibentuk berdasarkan

jumlah saham yang tercatat dalam suatu waktu. Nilai dasar ini bisa berubah jika

ada aksi korporasi yang menyebabkan jumlah saham berkurang atau bertambah.

Sederhananya, setiap saham dihitung terlebih dahulu kapitalisasi pasarnya.

Kemudian dijumlahkan seluruh kapitalisasi pasar untuk semua saham, lalu dibagi

dengan nilai dasar, kemudian dikalikan dengan 100. Menurut informasi,

kapitalisasi pasar yang dijumlahkan ini berbeda dengan nilai kapitalisasi pasar

seluruh saham di BEI, karena ada saham-saham yang tidak perhitungkan dalam

penghitungan indeks. Kenapa demikian? Saham-saham yang tidak diperhitungkan

ini menjadi rahasia BEI. Pihak BEI memiliki kriteria sendiri atas saham-saham

yang bisa dimasukkan dalam penghitungan IHSG.


